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ANALISIS PERBANDINGAN KINERJA KEUANGAN BANK SYARIAH 
DAN BANK KONVENSIONAL DI INDONESIA PERIODE 2010-2015 
 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan  untuk menganalisis perbandingn kinerja keuangan 
Bank Syariah dan Bank Konvensional di Indonesia periode 2010-2015. Populasi 
dalam penelitian ini adalah Bank Syariah dan Bank Konvensional yang terdaftar 
di OJK (Otoritas Jasa Keuangan). Mengambil 5 sampel dari Bank Syariah dan 5 
sampel dari Bank Konvensional selama periode 2010-2015. Teknik  analisis data 
dalam penelitian ini menggunakan analisis statistik deskriptif dan analisis 
independent sample t-test.  
Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) Rasio NPLnet dan NPLgross bank 
syariah berbeda secara signifikan dengan bank konvensinoal, (2) Suku bunga 
berpengaruh terhadap NPLnet dan NPLgros bank konvensional, (3) Nilai tukar 




This study aimed to analyze the financial performance perbandingn Islamic 
Banking and Conventional Banks in Indonesia 2010-2015. The population in this 
study is the Islamic Banking and Conventional Banks listed on the FSA (Financial 
Services Authority). Taking a sample of Bank Syariah 5 and 5 samples of 
conventional banks during the period 2010-2015. 
Analysis techniques in this study using descriptive statistical analysis and 
analysis of independent sample t-test. The results of this study indicate that: (1) 
the ratio of NPLnet and NPLgross of Syariah bank is significantly different from 
conventional bank, (2) interest rate affects NPLnet and NPLgross conventional 
bank, (3) exchange rate effect on NPLnet and NPLgross of syariah bank and 
conventional bank. 




Bank adalah suatu lembaga intermediasi keuangan untuk sarana 
menukarkan uang, meminjamkan uang bagi masyarakat yang 
membutuhkannya, dan menerima simpanan uang dari masyarakat.Disamping 
itu bank juga dikenal sebagai tempat untuk menukar uang, atau menerima 
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segala macam bentuk pembayaran dan setoran (Kasmir, 2009: 25).Sedangkan 
pengertian bank menurut Undang-Undang Negara Republik Indonesia Nomor 
10 Tahun 1998 Tanggal 10 November 1998 tentang perbankan adalah badan 
usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan 
menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-
bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. 
Hal mendasar yang membedakan antara lembaga keuangan 
konvensional dengan syariah adalah terletak pada pengambilan dan 
pembagian keuntungan yang diberikan oleh nasabah atau yang diberikan oleh 
lembaga keuangan kepada nasabah (Muhammad, 2005: 11).Kegiatan 
operasional bank syariah menggunakan prinsip bagi hasil. Bank syariah tidak 
menggunakan bunga sebagai alat untuk mendapatkan keuntungan dan bank 
syariah tidak membebankan bagi peminjam dan pengguna dana dengan bunga, 
karena dalam islam bunga merupakan riba yang diharamkan. Berbeda dengan 
bank konvensional, bank konvensional memperoleh pendapatan dari bunga. 
Kinerja bank adalah salah satu faktor yang dapat mempertahankan bank 
untuk waktu sekarang dan yang akan datang. Kinerja keuangan bank yang 
baik dapat menumbuhkan kepercayaan masyarakat, penurunan kinerja 
keuangan bank dapat menurunkan juga kepercayaan masyarakat terhadap 
bank (Sovia et al. 2016). Menurut statistik Bank Syariah, sampai pada akhir 
tahun 2012 total asset perbankan syariah mencapai Rp 179 trilyun, dana pihak 
ketika mencapai Rp 135 trilyun, dan pembiayaan yang diberikan sebesar Rp 
136 trilyun (Bank Indonesia, 2013). Perkembangan tersebut sangan cepat, 
sebab ada kenaikan lebih dari 400% dibandingkan 2008 atau lima 
sebelumnya. Namun demikian, meskipun perkembangan bank syariah di 
Indonesia sangat cepat, perbankan masih didonimasi oleh perbankan 
konvensional. Total Asset, pembiayaan maupun dana pihak ketiga dari bank 
syariah masih sangat kecil tidak lebih dari 5% dibandingkan perbankan 
nasional. 
Tingkat penyaluran kredit dan kredit bermasalah sangat mempengaruhi 
kinerja bank, dikarenakan aktiva yang paling produktif danmerupakan pos 
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utama dalam arus kas pada bank adalah tingkat profitabilitas penyaluran 
kredit.Besarnya resiko kredit bermasalah ditunjukkan dalam rasio NPL (Non 
Performing Loan). Tingginya NPL menunjukkan banyaknya jumlah peminjam 
yang tidak dapat mengembalikan pinjaman sesuai dengan perjanjian awal 
yang telah disepakati antara bank dengan peminjam.Tidak hanya faktor 
internal perusahaan yang dapat mempengaruhi kinerja keuangan tetapi juga 
faktor eksternal ekonomi makro juga dapat mempengaruhi kinerja keuangan. 
Lingkungan ekonomi makro akan mempengaruhi operasional perusahaan 
yang dalam hal ini keputusan pengambilan kebijakan yang berkaitan dengan 
kinerja perbankan (Sahara, 2013: 151). Fakor eksternal makro ekonomi yang 
meliputi Suku bunga dan Nilai tukar. 
Secara umum nilai tukar adalah harga nilai tukar mata uang antara dua 
mata uang masing-masing dari negara.Nilai tukar antar uang disebut nilai 
kurs, nilai kurs adalah harga setiap satuan mata uang dalam satuan mata uang 
asing.Kurs rupiah terhadap dolar Amerika, dolar Singapura, dan dolar 
Australia nilai mata uang asing yang sering digunakan untuk alat pembayaran 
internasional, karena mata uang tersebut mempunyai nilai yang stabil. 
Keadaan nilai tukar kurs dipengaruhi oleh jumlah mata uang asing dalam 
negeri, jumlah uang mata asing dalam negeri beredar berdasarkan jumlah 
barang dan jasa 
Suku bunga adalah harga pinjaman uang. Tingkat suku bunga yang 
tinggi akan memeberatkan para investor untuk melakukan investasi, terutama 
bagi perusahaan yang memiliki pinjaman, sehingga akan berdampak bagi 
kinerja perusahaan. Dana pinjaman dari bank merupakan dana yang harus 
ditanggung dimasa yang akan datang dan menjadi kewajiban bunga bagi 
masyarakat yang meminjamnya. Tingkat suku bunga pada bank akan 
berpengaruh terhadap keinginan masyarakat untuk meminjam dana ke bank, 
apabila tingkat suku bunga tersebut rendah, maka masyrakat akan terdorong 
untuk meminjam dana ke bank untuk memenuhi kebutuhannya. Tingkat suku 
bunga dalam arti nilai barang sangat rendah dan bahkan mungkin negatif 
(Wijaya, 1992: 73). 
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Berdasarkan latar belakang diatas,  penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian perbandingan kinerja padaperbankan dengan objek “Analisis 
Perbandingan Kinerja Keuangan Bank Syariah dan Bank Konvensional 
di Indonesia Periode 2010-2015” 
 
2. METODE PENELITIAN DATA 
2.1 Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian adalah bank syariah dan bank 
konvensional yang terdaftar di OJK (Otoritas Jasa Keuangan).Sampel 
yang dipilih dalam penelitian ini adalah Bank Umun Konvensional terdiri 
dari Bank BNI, Bank BTN, Bank Mandiri, Bank Mega, dan Bank BRI dan 
Bank Umum Syariah yang terdiri dari Bank BNI syariah, Bank Mandiri 
Syariah, Bank Mega Syariah, Bank Muamalat Syariah, Bank BRI Syariah 
dari tahun 2010 sampai dengan 2015, sehingga total data keseluruhan 
sebanyak 60 data. Analisis data dalam penelitian adalah  
2.2 Teknis analisis  
Teknis analisis data yang digunakan adalah teknik statistik 
deskriptif dan teknik statistik yang berujibeda rata-rata (independent 
sample t-test). Analisis indepedent sampe t-test digunakan untuk 
menjelaskan perbandingan rasio  bank konvensional dan bank syariah. 
Tujuan dari uji hipotesis yang berupa uji beda rata-rata pada penelitian ini 
adalah untuk menerima atau menolak hipotesis yang dibuat sebagai 
berikut: 
Jika F hitung dengan equal variance  assumed (diasumsi kedua 
varians sama) memiliki nilai signifikan lebih besar dari 0.05, maka kedua 
varians dinyatakan sama. Apabila kedua varians sama, maka selanjutnya 
menggunakan equal variance  assumed (diasumsi kedua varians sama) t 
hitung. Jika nilai signifikan t hitung lebih kecil dari 0,05, maka kedua 
varians dinyatakan ada perbedaan yang siginifikan antara kinerja keuangan 
bank konvensional dengan bank syariah. Apabila t hitung juga lebih besar 
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dari 0,05, maka bank syariah dengan bank konvensional tidak terdapat 
berbedaan yang signifikan. 
Jika f hitung dengan equal variance assumed (diasumsi kedua 
varians sama) memiliki nilai signifikan lebih kecil dari 0.05, maka kedua 
varians dinyatakan berbeda. Selanjutnya menggunakan dasar equal 
variance not assumed (diasumsi kedua varians tidak sama) untuk t hitung. 
jika hasil nilai signifikan lebih besar dari 0.05, maka kedua varians 
dinyatakan kinerja keuangan bank syariah dengan bank konvensional tidak 
terdapat perbedaan yang signifikan, jika nilai signifikan lebih kecil dari 
0.05 kedua varians dapat dinyatakan terdapat perbedaan kinerja keuangan 
bank syariah dengan bank konvensional.  
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Penelitian ini akan melihat kinerja keuangan Bank Umum Syariah 
dengan Bank Umum Konvensional yang diukur dengan Non Performing Loan 
(NPL)net dan Non Performing Loan (NPL)gross. Adapun data tentang 




Kinerja Keuangan Bank Indonesia 
Rasio 
Bank Umum Syariah Bank Umum Konvensional 
2010 2011 2012 2013 2014 2015 2010 2011 2012 2013 2014 2015 
Rata NPL 
Net 2,2 1,8 1,5 1,8 3,1 3,4 1,2 0,9 1,2 1,2 1,1 1,2 
Rata NPL 
gross 3,4 2,9 2,5 2,9 4,7 4,9 2,7 2,5 2,5 2,3 2,3 2,8 
 
Dari Tabel 4.1 dan grafik diatas secara umum dapat disimpulkan bahwa 
rasio keuangan NPL Bank Umum Syariah dan Bank Umum konvensional 




3.1 Diskripsi Data 
Berdasarkan sampel yang sudah didapat maka dapat disajikan hasil 
diskriptif data. Hasil pengujian diskriptif data dapat disajikan dalam Tabel 
4.1 sebagai berikut: 
Tabel 4.2 
Hasil Diskriptif Data 
 
Rasio 





NPLnet 1.1045 .89035 2.2957 1.15525 
NPLgros 2.5153 .95928 3.5770 1.51517 
Sumber: Data Olahan, 2017 
Pada tabel 4.2 dapat terlihat bahwa Bank Umum Syariah mempunyai 
rata-rata mean rasio NPLnet dan NPLgros sebesar 2,2957% dan 3,5770%  
lebih besar dibandingkan dengan mean rasio NPLnet dan NPLgros pada 
Bank Umum Konvensional sebesar 1,1045% dan 2,5153%. Hal ituberarti 
bahwa selama periode 2010-2015 Bank Umum Konvensional memiliki 
NPL  lebih baik dibandingkan dengan Bank Umum Syariah, karena 
semakin rendah nilai NPL maka akan semakin baik kualitas asset suatu 
bank Akan tetapi, jika mengacu kepada ketentuan Bank Indonesia bahwa 
standar NPL yang terbaik adalah dibawah 5%, maka Bank Umum Syariah 
masih berada pada kondisi yang ideal karena masih berada pada ketentuan 
Bank Indonesia. Standar deviasi Bank Umum Syariah sebesar 1,1552 
menunjukkan simpangan data yang relative kecil, karena nilainya yang 
lebih kecil dari pada nilai mean-nya yaitu sebesar 2,2957. Standar deviasi 
Bank Umum Konvensional sebesar 0,89035 juga menunjukkan simpangan 
data yang relative kecil daripada nilai mean-nya, yaitu sebesar 1,1045. 





3.2 Pengujian Analisis Independent Sample t-Test 
Berdasarakan hasi pengujian independent Sample T-test yang 
digunakan untuk mengetahui Perbandingan Kinerja Keuangan Bank 
Syariah dan Bank Konvensional di Indonesia. Berdasarakan sampel yang 
didapat maka hasil pengujian ini menggunakan sofeware SPSS yang 
disajikan pada berikut: 
3.2.1 Hasil Analisis NPLnet 
Tabel 4.3 
Hasil Uji Independent Sample T-test NPLnet 
 Levene’s Test For 
Equaly of Variance 
t-test for Equality of Means 




2,381 0,128 -4,473 58 0,000 
Equal Variance 
Not Assumed 
  -4,473 54,466 0,000 
Sumber: data olahan, 2017 
Dari tabel 4.3 dapat terlihat bahwa F hitung untuk NPL dengan equal 
variance assumed (diasumsi kedua varians sama) adalah 2,381 dengan 
probabilitas 0,128. Oleh karena probabilitas data di atas lebih besar dari 0,05, 
maka dapat dikatakan bahwa tidak terdapat perbedaan varians pada data 
perbandingan kinerja keuangan Bank Umum Syariah dengan Bank Umum 
Konvensional untuk rasio NPLnet.   
Bila kedua varians sama, maka digunakan Equal Variances Assumed,t 
hitung untuk NPL dengan menggunakan Equal Variances Assumed adalah -
4,473 dengan signifikan sebesar 0,000. Oleh karena nilai sig. thitung < ttabel 
(0,000 < 0,005), maka dapat dikatakan bahwa jika dilihat dari rasio NPLnet 
maka kinerja keuangan Bank Umum Syariah dengan Bank Umum 




3.2.2 Hasil Analisis NPLgros 
Tabel 4.4 
Hasil Uji Independent Sample t-Test NPLgross 
 Levene’s Test For 
Equaly of Variance 
t-test for Equality of Means 




3,972 0,051 -3,243 58 0,002 
Equal Variance Not 
Assumed 
  -3,243 49,030 0,002 
Sumber: data olahan, 2017 
Dari tabel 4.4 dapat terlihat bahwa F hitung untuk NPL dengan equal 
variance assumed (diasumsi kedua varians sama) adalah 3,972 dengan 
probabilitas 0,051. Oleh karena probabilitas data di atas lebih besar dari 0,05, 
maka dapat dikatakan bahwa tidak terdapat perbedaan varians pada data 
perbandingan kinerja keuangan Bank Umum Syariah dengan Bank Umum 
Konvensional untuk rasio NPLnet.   
Bila kedua varians sama, maka digunakan Equal Variances Assumed. t 
hitung untuk NPL dengan menggunakan Equal Variances Assumed adalah -
3,243 dengan signifikan sebesar 0,000. Oleh karena nilai sig. thitung < ttabel 
(0,002 < 0,005), maka dapat dikatakan bahwa jika dilihat dari rasio NPLnet 
maka kinerja keuangan Bank Umum Syariah dengan Bank Umum 
Konvensional terdapat perbedaan yang signifikan. 
3.3 Pembahasan 
Berdasarkan hasil pengujian dan analisis dengan menggunakan 
independen simple t-test bahwa Hasil uji statistik independent sample t-
test menunjukkan rasio NPLnet dan NPLgross Bank Syariah berbeda 
secara signifikan dengan Bank Umum Konvensional.Hal ini menunjukkan 




Dengan melihat hasil pengujian maka ada faktor makro ekonomi yang 
harus dicermati terdiri dari suku bunga dan nilai tukar. Suku bunga 
merupakan sumber income bank yang mana jika bank tidak menerima 
angsuran sesuai jangka waktu yang telah ditentukan dan ditambah dengan 
meningkatnya suku bunga, maka dikhawatirkan akan memberi dampak 
buruk pada bank sehingga NPL bank mengalami kenaikan. Adapun 














Hal ini mengindikasikan bahwa ketika suku bunga SBI meningkat 
diiringi dengan meningkatnya tingkat suku bunga kredit pada perbankan 
konvensional menyebabkan nasabah perbankan konvensional mengalami 
kesulitan untuk mengembalikan kreditnya pada perbankan konvensional 
karena beban bunga yang begitu tinggi ditambah lagi dengan kondisi inflasi, 
sehingga NPL pada perbankan konvensional meningkat (Poetry dan Sanrego, 
2011). Hal ini diperkuat dengan pernyataan Sipahutar (2007) dan 
Rahmawulan (2008) bahwa disaat pemerintah menaikkan tingkat suku bunga 
yang kemudian diikuti bank konvensional dengan menaikkan suku bunga 
















lagidengan tingkat suku bunga yang semakin tinggi,sehingga NPL akan 
meningkat. 
Faktor makro ekonomi dilihat nilai tukar memberikan dampak terhadap 














Hal ini mengindikasikan bahwa kenaikan tingkat nilai tukar rupiah 
terhadap dolar menjadikan produk dalam negeri menjadi lebih kompetitif 
dipasar dalam negeri karena harga barang dan jasa dalam negeri menjadi lebih 
murah daripada produk luar negeri. Harga barang dan jasa dalam negeri yang 
relatif rendah akan meningkatkan permintaan luar negeri akan barang dan jasa 
dalam negeri. Penjualan dalam negeri akan meningkat dan kondisi keuangan 
masyarakatpun membaik. Dengan demikian, kenaikan nilai tukar akan 
membantu nasabah pada perbankan konvensional dan nasabah perbankan 
syariah dalam mengembalikan kredit atau pembiayaannya (Poetry dan 
Sanrego, 2011). 
Hal ini serupa degan pernyataan Hanafi (2006) bahwa ekspotir akan 
sangat diuntungkan dengan adanya apresiasi nilai tukar, sehingga apabila nilai 
tukar rupiah terhadap dolar terdepresiasi, maka akan menyebabkan 
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Hasil uji statistic independent sample t-test menunjukkan rasio 
NPLnet dan gross Bank syariah berbeda secara signifikan dengan Bank 
Umum Konvensional, sebagaiman yang telihat bahwa nilai mean NPLnet 
antara Bank Umum Syariah dengan Bank Umum Konvensional 
menunjukkan bahwa nilai NPLnet Bank Umum Syariah berada di bawah 
Bank Umum Konvensional, tetapi rasio NPLnet Bank Umum Syariah 
masih berada pada kriteria kondisi baik yang ditetapkan Bank Indonesia 
yaitu dibawah 5%. 
Nilai mean NPLgross antara Bank Umum Syariah dengan Bank 
Umum Konvensional menunjukkan bahwa nilai NPLgross Bank Umum 
Syariah berada di bawah Bank Umum Konvensional, tetapi rasio 
NPLgross Bank Umum Syariah masih berada pada kriteria kondisi baik 
yang ditetapkan Bank Indonesia yaitu dibawah 5%. 
Dengan hasil yang menunjukkan bahwa bank syariah memiliki 
tingkat efisien dalam menekan kemacetan kredit yang lebih daripada bank 
umum konvesional. 
4.2 Saran  
4.2.1 Bagi Bank Umum Syariah 
Untuk  meningkatkan  rasio-rasio  tersebut,   perbankan  syariah  
perlu memperhatikan bahwa Rasio Kualitas Asset (NPL) dapat dapat 
ditingkatkan kualitasnya dengan lebih berhati-hati dalam pemberian 
kredit terhadap nasabah untuk mengurangi jumlah kredit yang macet 
dan bermasalah. 
4.2.2 Bagi Bank Umum Konvensional 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa kinerja bank umum 
syariah secara umum dari segi penyaluran kredit dan profitabilitas 
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lebih  baik dibandingkan bank umum Konvensional. Oleh karena itu, 
Bank Umum Konvensional bisa mempertimbangkan untuk membuka 




Hanafi, Mahmud M. 2006. Manajemen Risiko. Yogyakarta: Unit Penertbit dan 
Percetakan Sekolah Tinggi Ilmu Manajemen YKPN. 
Kasmir, 2009. Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, edisi revisi 9. Jakarta: PT 
Raja Grafindo Persada. 
Muhammad. 2005. Manajemen Bank Syariah. UPP AMP YKPN. Yogyakarta. 
Poetry, Zakiyah Dwi Dan  Yulizar D. Zanrego. (2011), “Pengaruh Variabel 
Makro Dan Mikro Terhadap NPL Perbankan Konvensional Dan NPF 
Perbankan Syariah,” Jurnal Islamic Finance & Business Review, Vol. 6 
No. 2, Desembber 2011. 
Rahmawulan, Yunis. 2008. Perbandingan Faktor Penyebab NPL dan NPF.  Tesis 
S2 PSKTTI-UI. Jakarta: tidak diterbitkan. 
Sahara, Ayu Yanita. (2013), “Analsis Pengaruh Inflasi, Suku Bunga BI, dan 
Produk Domestik Bruto Terhadap Return On Asset (ROA) Bank Syariah 
Di Indonesia,” vol. 1,  No. 1. 
Sipahutar, Mangasa Augustinus. 2007. Persoalan-Persoalan Perbankan 
Indonesia. Jakarta Pusat: Georgia Media. 
Sovia, Sasa Elida., Muhammad Saifi dan Achmad Husaini. (2016), “Analisis 
Perbandingan Kinerja Keuangan Bank Konvensioanl Dan Bank Syariah 
Berdasarkan Rasio Keuangan Bank (Studi pada Bank yang Terdaftar di 
BEI yang Memiliki Bank Syariah Periode 2012-2014),” Jurnal 
Administrasi Bisnis, Vol. 37, No. 1. 
Wijaya, Faried M., M.A. 1992. Ekonomikamakro (Seri Pengantar Ekonomi). 
Edisi tiga.BPFE.Yogyakarta. 
 
 
 
